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ABSTRAK

Penguasaan Hak Ulayat Masyarakat Hukum Adat Razong Terhadap
Pembangunan Sumber Air Minum Bersih Di Desa Mosi Ngaran Kecamatan
Elar Selatan Kabupaten Manggarai Timur Disusun Oleh: Harmaya
Mancelia Ndelos, Nim: 2020110210. Skripsi: Program Studi Ilmu Hukum,
Fakultas Hukum Dan Sosial Humaniora, Universitas Flores Ende 2024 .

Hak atas air khususnya akan kebutuhan air minum bersih merupakan bagian dari
hak asasi manusia. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh munculnya program
pemerintah yaitu terkait pembangunan sumber air minum bersih dengan sasaran
penerimaannya dusun Woko Ledu. Penetapan lokasi pembangunan yang berada
diatas hak ulayat masyarakat Lando ini menjadi penyebab terjadinya masalah
sehingga berdampak pada pembangunan yang dipergunakan untuk kepentingan
umum. Permasalahan yang diteliti adalah: Bagaimana Penguasaan Hak Ulayat
Masyarakat Hukum Adat Razong Terhadap Pembangunan Sumber Air Minum
Bersih Di Desa Mosi Ngaran, Kecamatan Elar Selatan, Kabupaten Manggarai
Timur. Apa faktor penghambat dari Penguasaan Hak Ulayat Masyarakat Hukum
Adat Razong Terhadap Pembangunan Sumber Air Minum Bersih Di Desa Mosi
Ngaran, Kecamatan Elar Selatan, Kabupaten Manggarai Timur. Jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan penelitian
empiris dan menggunakan pendekatan yuridis sosiologis. Hasil penelitian yang
ditemukan adalah permasalahan hak ulayat yang terjadi antara dusun Lando dan
dusun Pau’a karena tidak diakuinya Teno Lando oleh Teno Pau’a. Hal ini menjadi
persoalan yang berkepanjangan dan sampai pada munculnya program pemerintah
yaitu pembangunan air minum bersih. Penetapan lokasi pembangunan bak air
yang berada diatas hak ulayat masyarakat Lando dan sampai pada pembangunan
bak air minum yang dilakukan oleh pihak pemerintah ini tidak dilakukan melalui
prosedur adat sehingga terjadinya pencegatan oleh warga dusun Lando.
Pembangunan bak airnya sudah dikerjakan sampai selesai akan tetapi penyaluran
air minum masih belum dilanjutkan karena belum adanya penyelasaian terkait
masalah tersebut. Kesimpulan: Keberadaan hak ulayat menjadi salah satu tolak
ukur akan berjalan baik atau tidaknya pembangunan disuatu wilayah. oleh karena
itu, perlunya komunikasi dengan pihak-pihak terkait sehingga tidak terjadi
kendala apapun dalam proses pembangunan yang sedang dilakukan. Faktor
penghambat adanya konflik terkait keberadaan hak ulayat, kurangnya kesadaran
masyarakat desa Mosi Ngaran, kurangnya komunikasi antara pemerintah desa
dengan masyarakat setempat, dan ketidakadaan antara prosedur adat dengan
program pembangunan air minum bersih di desa Mosi Ngaran.

Kata Kunci: Penguasaan, Hak Ulayat, Pembangunan, Air Bersih.
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ABSTRACT

Control Of The Ulayat Rights Of The Razong Customary Law Community
Towards The Development Of A Clean Drinking Water Source In Mosi
Ngaran,Elar Selatan, Subdistric, East Manggarai Regency. By Harmaya
Mancelia Ndelos. Nim: 2020110210. Thesis:Legal Studies Program, Faculty
Of Law And Social Humanities, Flores Ende University 2024.

The right to water, especially the need for clean drinking water, is part of human
rights. This research was motivated by the emergence of a government program
related to the development of clean drinking water with the target of receiving it
in Woko Ledu Village. Determination of development locations that are above the
Ulayat rights of the Lando Inu community is the cause of problems that have an
impact on development that is used for the public interest. The problem studied is:
How does the Razong Customary Law Community's control over the development
of clean drinking water sources in Mosi Ngaran Village, South Elar District, East
Manggarai Regency. What are the Inhibiting Factors in  Controlling the
Customary Land Rights of the Razong Traditional Law Community in the
Development of Clean Drinking Water Sources in Mosi Ngaran Village, South
Elar District, East Manggarai Regency. The type of research used in this research
is empirical research and uses a sociological juridical approach. The results of the
research found that problems with Ulayat rights occurred between Lando hamlet
and Pau'a hamlet, namely because Teno Lando was not acknowledged by Teno
Pau'a. This has become a long-standing problem and has led to the emergence of a
government program, namely the development of clean drinking water. The
determination of the location for the construction of the water tank which was
above the customary rights of the Lando community and the construction of the
drinking water tank carried out by the government was not carried out using
customary procedures, resulting in an interception by the residents of Lando
hamlet. Conclusion: The existence of customary rights is one of the benchmarks
for whether development is going well or not in an area. Therefore, it is necessary
to communicate with related parties so that there are no obstacles whatsoever in
the development process that is being carried out. Inhibiting factors Due to
conflicts related to the existence of customary rights, as well as a lack of
awareness among the people of Mosi Ngaran Village, a lack of communication
between the government and the local community, and the absence of customary
procedures and clean drinking water development programs in
Mosi Ngaran village.

Keywords:Tenure, Ulayat Rights, Development, Clean Water.
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